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ABSTRAKSI 

 

Pratama, Rosando Adi, 2023, NIT: 551811216632 Teknika, “Optimalisasi Diesel 

Oil Purifier Untuk Menunjang Operasional Kapal MT. Karmila P-58”, 

Skripsi, Progam Diploma IV, Program studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., 

Pembimbing II: Drs. Suharto, M.T. 

Purifier adalah pesawat bantu di atas kapal yang dapat  memisahkan kotoran 

dan kandungan air dari bahan bakar sebelum masuk ke dalam mesin. Bahan bakar 

yang disediakan selama proses bunker dari darat ke kapal sampai ke kapal kembali 

masih dalam keadaan kotor, maka diperlukan prosedur pembersihan (purification). 

Kenyataannya  terkadang ada gangguan yang menyebabkan proses pemurnian 

gagal (tidak normal), akibatnya bahan bakar yang dihasilkan masih mengandung 

kotoran maupun bercampur dengan air disebut juga berkualitas buruk. Oleh sebab 

itu purifier bertanggung jawab untuk menghasilkan bahan bakar berkualitas baik 

demi menunjang operasional kerja permesinan kapal. Tujuan peneliti dalam 

penelitian ini adalah untuk memahami faktor penyebab purifier tidak bekerja secara 

optimal, dan mengetahui apa dampak jika tidak optimalnya kerja purifier, serta 

mengetahui cara perawatan dan pemeliharaan rutin purifier di atas kapal MT. 

Karmila P-58. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan mengunakan 

metode teknik analisis data SHELL (Software, Hardware, Environtment, 

Liveware), dimana pemecahan masalah menggunakan analisis SHELL untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab tidak optimalnya kerja purifier. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan tidak 

optimalnya kerja purifier di atas kapal MT. Karmila P-58 adalah: kurang rutinnya 

perawatan dan pemeliharaan purifier sesuai PMS (Planning Maintenance System), 

pengoperasian purifier yang tidak memperhatikan running hours purifier, 

kuantitas, kualitas, dan ketidaksesuaian spare part purfier dan kurangnya 

pengetahuan, pengalaman, inisiatif dan komunikasi crew engine terhadap 

perawatan dan pemeliharaan purifier. Dengan pengoperasian dan memperhatikan 

running hours purifier, serta rutinnya jadwal perawatan dan pemeliharaan purifier 

sesuai manual book dan PMS (Planning Maintenance System), dan ketersediaan 

spare part sesuai minimum stock level yang teratur dan tepat sehingga 

meningkatkan kinerja pesawat bantu purifier.  

Kata kunci: Perawatan dan pemeliharaan, PMS (Plan Maintenance System), 

manual book, minimum stock level, purification, Diesel Oil Purifier, 

SHELL. 
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ABSTRACT 

 

Pratama, Rosando Adi, 2023, NIT: 551811216632 Technical, “Diesel Oil 

Optimization Purifier For Support operational MT. Karmila P-58”, Skripsi, 

Diploma IV Program, Engineering Study Program, Maritime Polytechnic 

Semarang, Supervisor I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka, ST, MT, Supervisor II: 

Drs . Suharto, MT 

Purifier is auxiliary aircraft on board which can separate impurities and water 

content from the fuel before it enters the engine. The fuel provided during the 

bunker process from land to ship to the ship back is still dirty, so a purification 

procedure is needed . In fact, sometimes there are disturbances that cause the 

refining process to fail (not normal), as a result, the fuel produced still contains 

impurities or is mixed with water, which is also called poor quality. By because it's 

a purifier responsible answer for produce quality fuel good by support operational 

work machining ship . Aim writer in this research is for understand the causal 

factors purifier no work optimally , and know what impact if not optimal work 

purifier, as well as knowing method maintenance and routine maintenance of 

purifier above MT. Karmila P-58. 

This study uses a qualitative descriptive method and uses technical methods 

SHELL data analysis (Software, Hardware, Environment, Liveware), where 

problem solving uses SHELL analysis to identify factors causes of non optimal work 

purifier. 

The results of this study indicate that the factors that cause work are not 

optimal purifier on board MT. Karmila P-58 is: lack of routine care and 

maintenance appropriate purifier PMS (Planning Maintenance System), operation 

purifier who didn't pay attention running hours purifier, quantity, quality, and non-

conformance spare part purfier and lack of knowledge, experience, initiative and 

communication crew engine on care and maintenance purifier. With operation and 

attention running hours purifier, as well as routine maintenance and maintenance 

schedules purifier corresponding manual book and PMS (Planning Maintenance 

System), and availability spare part corresponding minimum stock level regularly 

and precisely so as to improve the performance of the auxiliary aircraft purifier. 

Keyword : Care and maintenance, PMS (Plan Maintenance System), manual 

book, Minimum stock level, purification, Diesel Oil Purifier, SHELL.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran transportasi laut di Indonesia sangat vital karena Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah laut lebih besar 

dibandingkan darat (Jackson & Lasse, 2020). Pelabuhan sebagai salah satu 

sarana penting yang berperan menfasilitasi transportasi laut, yang berujung 

pada peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di beberapa wilayah provinsi di 

Indonesia. Pengembangan sektor ekonomi maritim tidak dapat terlepas dari 

peran pelabuhan dalam mendukung industri-industri yang bergerak di bidang 

kegiatan ekspor maupun impor secara aktif. Hal itu sesuai dengan fungsi 

pelabuhan sebagai tempat pertemuan (interface) dua moda angkutan yaitu 

moda transportasi laut dan transportasi darat (Mulatsih et al., 2018). 

Seperti dijelaskan diatas, bahwa dikapal yang beroperasi harus 

memiliki tempat penyimpanan/tangki untuk bekal kebutuhan selama di 

perjalanan, oleh karena itu dikapal banyak sekali berbagai macam tangki 

(Kurniawan & Budi, 2021). 

Salah satu penunjang utama dalam pengoperasian mesin adalah bahan 

bakar pada mesin tersebut, apabila kualitas bahan bakar yang disuplai sesuai  

dengan yang dibutuhkan mesin tersebut, maka kinerja mesin akan lancar, 

namun apabila terjadi ketidaklancaran suplai bahan bakar, maka kinerja mesin 

menjadi kurang maksimal, segala kerusakan yang mengakibatkan kelancaran 

pelayaran kapal harus diminimalkan, karna apabila itu terjadi dan tidak dapat 
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diatasi dalam waktu yang singkat, tentu saja akan sangat merugikan banyak 

pihak. Kelancaran mesin induk juga didukung  oleh  permesinan  bantu  yang  

akan  menjadi  sebuah  sistem  di  atas kapal (Inside & Bumi, 2022), bahan 

bakar minyak yang berada di dalam tangki induk tentunya sangat mungkin 

tercampur kotoran dan air, kotoran tersebut dapat berasal dari bahan bakar itu 

sendiri, proses supply bahan bakar bahkan dari keadaan tangka induk sendiri 

akibat dari korositas dinding tangki.  

Kutipan menurut jurnal yang diteliti oleh (Ying & Jianbo, 2017) 

purifier bertanggung jawab untuk menghasilkan bahan bakar berkualitas baik, 

saat pengoperasian mesin kapal yang digunakan selama pelayaran yang 

menghabiskan waktu berhari-hari sampai berminggu-minggu, oleh sebab itu 

kebutuhan terhadap bahan bakar bersih untuk kapal tersebut harus tersedia 

untuk mencegah terjadinya penyumbatan karena endapan dari bahan bakar 

yang masih kotor masuk ke mesin dan mengakibatkan proses pengabutan tidak 

maksimal di lubang nozzle injector sehingga kinerja mesin di atas kapal 

menurun dan mengganggu operasional kapal. Perawatan berkala terhadap 

purifier sangat penting dilakukan oleh perwira mesin di atas kapal, dengan 

prosedur yang sesuai dengan buku manual untuk mencegah adanya trouble di 

pesawat bantu tersebut agar tetap beroperasi menghasilkan bahan bakar yang 

berkualitas untuk permesinan di atas kapal. Peneliti memaparkan pernyataan 

di atas untuk menggagas pentingnya pengoptimalan perawatan dan 

pemeliharaan berkala diesel oil purifier  dengan mengangkat judul 

“Optimalisasi Diesel oil purifier Untuk Menunjang Operasional Kapal di MT. 

Karmila P-58”. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada objek observasi yang sudah dibatasi oleh 

peneliti, guna untuk tidak terjebak pada banyaknya data yang diperoleh ketika 

pengamatan di lapangan serta guna menghindari terlalu banyaknya 

pembahasan yang dicantumkan pada penelitian skripsi ini. Berlandaskan  latar 

belakang masalah dan metode yang akan digunakan yaitu metode kualitatif. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pengoptimalisasi pentingnya perawatan 

dan pemeliharaan diesel oil purifier di atas kapal, mengetahui dampak 

rendahnya perawatan dan pemeliharaan pesawat bantu tersebut dan upaya 

dalam mengatasi masalah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti saat melaksanakan 

praktek laut selama satu tahun lebih satu bulan di atas kapal MT. Karmila P-

58 pada sub bab di atas, akan mencegah trouble pesawat bantu purifier dan 

berfungsi secara optimal selama pengoperasian, maka dari itu peneliti 

memaparkan beberapa pertanyaan terkait objek observasi masalah ini, dan 

jawaban pembahasannya akan dibahas pada bab berikutnya. Perumusan 

masalah yang bisa dideskripsikan yaitu: 

1. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan Diesel Oil Purifier tidak optimal 

di MT. Karmila P-58? 

2. Apakah dampak yang disebabkan Diesel oil purifier tidak optimal di MT. 

Karmila P-58? 

3. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasitidak optimalnya Diesel oil 

purifier di MT. Karmila P-58? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan yang akan dituju dalam penelitian ini yaitu: 

1. Guna melihat faktor-faktor yang menyebabkan tidak optimalnya kinerja 

Diesel oil purifier. 

2. Untuk mengetahui dampak/risiko yang disebabkan tidak optimalnya 

terhadap kinerja Diesel oil purifier. 

3. Untuk memahami dan melakukan upaya menjamin optimalnya terhadap 

kinerja Diesel oil purifier. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini ditulis dengan mempunyai harapan, manfaat dan 

menambah pengetahuan tentang pengoptimalan perawatan berkala permesinan 

bantu dalam lembaga pendidikan pelayaran, maupun dapat                                    diterapkan oleh 

perwira mesin yang sedang bekerja di kapal. Berikut beberapa manfaat yang 

dihasilkan dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat untuk peneliti dan pembaca dengan hasil observasi ini, 

peneliti mengharapkan untuk dapat menerapkan serta menguji teori-teori 

yang sudah diperoleh saat melakukan praktek laut guna menambah 

wawasan pengetahuan dalam bidang ini. Selain itu manfaat bagi peneliti 

yaitu sebagai bekal untuk dunia kerja utamanya bekerja di bidang pelayaran. 

Bagi pembaca yang berprofesi sebagai seorang perwira di kapal pada 

bidang mesin memiliki tanggung jawab untuk kelancaran permesinan atau 

pesawat bantu yang sedang beroperasi dengan cara perawatan berkala 

sesuai dengan  instruction manual book di atas kapal. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Perwira Mesin 

Manfaat dari hasil penelitian ini dijadikan sebagai pedoman saat 

melakukan perawatan berkala pesawat bantu diesel oil purifier atau 

sejenisnya sehingga bermanfaat untuk kemajuan operasional di atas 

kapal. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Manfaat bagi para taruna dan taruni pelayaran khususnya di 

program studi teknika, menghasilkan observasi ini yang dapat digunakan 

sebagai acuan materi pembelajaran terkait optimalisasi perawatan 

berkala pesawat bantu Diesel oil purifier, selain itu hasil dari penelitian 

ini digunakan sebagai acuan referensi tentang hasil observasi ini. 

c. Bagi Pembaca 

Pentingnya perawatan berkala sesuai buku manual di atas kapal 

terhadap Diesel Oil  Purifier dijadikan acuan sebagai cara menjaga dan 

merawat pesawat bantu tersebut, sehingga dapat beroperasi lancar secara 

optimal tanpa ada trouble ataupun kerusakan terutama pada pesawat 

bantu purifier,  selain itu sebagai acuan untuk perwira mesin di atas kapal 

mengenai observasi ini. 

d. Bagi Peneliti 

Manfaatnya ialah menjadi tambahan pengetahuan serta wawasan 

saat bekerja di atas kapal, pengingat kesadaran peneliti terhadap 

perawatan dan pemeliharaan permesinan dan pesawat bantu di atas 
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kapal, selain itu bagi peneliti dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

pemahaman mengenai pentingnya perawatan dan pemeliharaan 

permesinan dan pesawat bantu di atas kapal.
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Penelitian ini ditulis berdasarkan karya teori yang dijadikan awalan 

teori untuk mendukung observasi lapangan dalam melakukan praktek laut. 

Dasar penelitian teoritis memiliki kemampuan untuk memberikan gambaran 

dan dasar untuk memahami latar belakang dari kemunculan pertama suatu 

masalah hingga kesimpulannya. Sumber teori memberikan peran sangat 

penting karena diperlukan untuk mempelajari penelitian terdahulu tentang 

pengoptimalan perawatan purifier yang berfungsi sebagai pengahasil bahan 

bakar dengan mutu baik untuk permesinan di atas kapal. 

Gambar 2.1 

GEA Westfalia Separator 

Sumber: Manual book GEA Westfalia Separator AG OSC4-02-066 

1. Gambaran umum purifier 

Menurut (Denny Prumanto, 2019) purifier ialah mesin bantu yang 

menggunakan gaya sentrifugal (putaran bowl) untuk memisahkan minyak, 
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air, dan kotoran, yang dibedakan berdasarkan berat jenis minyak, air, dan 

kotoran, dan menghilangkan yang lebih padat terlebih dahulu. Purifier 

bekerja dengan mengganti gaya gravitasi yang disebabkan oleh putaran 

mangkuk yang sangat tinggi dengan gaya sentrifugal yang menciptakan 

ribuan putaran, dan putaran mangkuk meningkatkan perbedaan berat jenis 

minyak, air, lumpur, dan kotoran. Kepadatan yang melepaskan lebih banyak 

air dan minyak karena gaya sentrifugal (putaran bowl).  

2. Prinsip kerja purifier 

Menurut (Sanadhya, 2020), purifier bekerja sebagai pemisah bahan 

bakar minyak dengan cara gaya sentrifugal diputar beberapa ribu kali 

putaran dalam waktu tertentu maka tenaganya akan lebih dari gaya gravitasi 

dan statis  yang menggunakan pompa umpan untuk mengumpankan bahan 

bakar yang terkontaminasi ke mangkuk pemisah. Proses pemisahan terjadi 

di dalam mangkuk dinding padat, yang dapat beroperasi pada mode 

klarifikasi atau mode pemurnian. Selama pemisahan, kekuatan besar 

dihasilkan karena tinggi energi kinetik, dengan gaya sentrifugal atau 

putaran mangkok didasari oleh berat macam dapat memisahkan minyak dari 

air, lumpur dan kotoran lainnya, akibatnya partikel dengan berat jenis tinggi 

menjauh dari poros, dan partikel dengan berat jenis rendah bergerak 

mendekati porosnya, bahan bakar murni tersebut terhisap ke tangki harian 

dan disalurkan ke mesin dan sampai masuk kesaluran bahan bakar hingga 

ruang bakar, maka dapat dipastikan peforma dan life time mesin menjadi 

optimal. 
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3. Prinsip pemisahan minyak 

Prinsip pembersihan terdiri dari beberapa jenis, hal ini disebabkan 

karena perbedaan berat jenis (BJ) zat cair tersebut (MARITIME WORLD, 

2020). Namun yang sering dipakai di kapal yaitu:  

a. Metode Gaya Gravitasi  

Gambar 2.2 

Cara gravitasi 

Sumber: Prinsip pemisahan bahan bakar pada kapal  

Jenis gravitasi ialah metode pembersihan minyak yang membuang 

bahan bakar di tangki ganda ke tangki penyimpanan bahan bakar dalam 

jangka waktu tertentu dan melikuidasi kelembaban dan lumpur yang 

terkandung dalam bahan bakar. 

Cairan yang mengandung minyak akan jatuh akibat tarikan gravitasi 

bumi jika disimpan dalam wadah atau tangki dalam jangka waktu yang 

lama, daripada cairan dengan rasio gravitasi yang lebih rendah, dalam 

tangki endapan bahan bakar dalam waktu tertentu akan dibawah bakar, 

lalu akan terjadi proses pembersihan kembali menuju tangki harian. 
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b. Metode Pembersihan Sentrifugal  

Gambar 2.3  

Cara sentrifugal 

Sumber: Prinsip pemisahan bahan bakar pada kapal 

Mesin pemisah sampah, biasa disebut purifier, ialah pemisah 

berputar yang memisahkan sedimen dalam medan sentrifugal. Ketika 

pemisahan gaya sentrifugal bekerja pada 1500-1900 rpm, kinerja 

pemisahan dan pembersihan jauh lebih tinggi daripada pengendapan 

gravitasi bumi.  

c. Metode Filter (Saringan)  

Gambar 2.4 

Cara saringan 

Sumber: Prinsip pemisahan bahan bakar pada kapal 
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Guna membersihkan bahan bakar dengan filter, dibagi menjadi 

dua penyaringan. Hal ini bertujuan guna didapatkannya hasil yang 

tertinggi dikarenakan tiap filter dimanfaatkan guna menyaring sebagian 

besar kotoran, sedangkan filter (super filter) dimanfaatkan guna 

menyaring bagian terkecil. 

4. Macam-macam purifier dan kegunaanya 

a. (Lube Oil Separator) Pemisah minyak pelumas ialah alat pemisah 

minyak pelumas pada mesin utama guna menjaga kualitas minyak 

pelumas. 

b. (Purifier) Pembersih bahan bakar sangat mirip dengan lube oil 

separator, nmaun disini manfaatnya guna dipisahkannya bahan bakar 

dari air dan zat lain yang tidak diinginkan. 

c. (Clarifier) Purifier, manfaatnya sama dengan purifier, tetapi clarifier 

juga berfungsi guna memurnikan bahan bakar dari deposit dan lumpur 

yang tidak dapat dipisahkan oleh purifier. Unit ini umumnya dipasang 

sejajar dengan mesin cuci dan mewujudkan bahan bakar yang sangat 

murni dan transparan. 

5. Purifikasi bahan bakar 

Proses purifikasi (pemisahan) bahan bakar yang kompleks lengkap 

yaitu pemisahan bahan bakar dari sedimen yang padat dan uap air yang 

terdapat dalam bahan bakar contohnya saat kapal melaksanakan bunker 

bahan bakar lewat pelabuhan maupun ship to ship perlu melengkapi 

kualifikasi yang tercantum di bawah ini yakni : 
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a. Penggunaan gravity disc 

Keahlian purifier guna menjauhkan bahan bakar dari air dan 

kotoran (lumpur) sangat dipengaruhi oleh ukuran gravity disc. Minyak 

yang masuk ke purifier berputar, namun arahnya yaitu guna 

menyesuaikan metode pembakaran sehingga cairan dengan berat jenis 

lebih rendah dekat dengan sumbu rotasi dan cairan dengan berat jenis 

lebih tinggi dibuang. Jika jumlah bahan bakar minyak yang masuk ke 

purifier berubah, rasio diameter perlu diubah dan cincin itu ialah gravity 

disc yang menjaga supaya bahan bakar cair dan air tidak menyatu dan 

tercampur lagi ketika air dan bahan bakar keluar. 

b. Penyesuaian viskositas temperature heater 

Pemanas bahan bakar (heater) memanaskan selaras dengan 

viskositas bahan bakar dan suhu maksimum yang diijinkan ialah 98°C. 

Deskripsi mengenai "ketahanan kepada aliran" dari sistem di bawah 

tekanan. Semakin kental cairan, semakin besar gaya yang diperlukan 

guna mengalir dengan kecepatan konstan. Viskositas bahan bakar di 

kapal perlu dilihat supaya pengaturan temperature bisa diselaraskan 

dengan viskositas guna tercapainya temperature standart. Semakin 

viskositas bahan bakar encer dan tidak kental semakin cepat proses 

purifikasi terjadi, hal ini desebabkan karena faktor cuaca yang panas 

sehingga tangki bahan bakar mengalami kenaikan suhu panas, dan 

dipompa menuju ke pemanas (heater) sehingga bahan bakar yang 

menuju ke purifier berbentuk encer dan tidak kental seperti paraffin. 
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6. Komponen dalam purifier 

Gambar 2.5 

Sketsa Kontruksi Purifier 

Sumber: (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta)  

Dikutip dari (Journal & Engineering, 2020), dan menurut intruction 

manual book Gea Westfalia Separator, memaparkan komponen-komponen 

yang penting yang terdapat dalam pesawat bantu purifier sehingga dapat 

bekerja memisahkan bahan bakar dari kotoran lumpur, maupun air yaitu: 

a. Disc 

 Disc merupakan komponen purifier yang bermanfaatkan guna 

memperlambat aliran bahan bakar bersih secara perlahan hingga bahan 

bakar akhirnya keluar ke tangki harian. 

Gambar 2.6 

Disc 

Sumber : Ship Knowledge – A Modern Encylopedia 
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b. Bowl 

Salah satu bagian utama dari purifier ini berwujud mangkuk dan terdiri 

dari piringan-piringan (disc) yang bermanfaat sebagai alat pemisah 

minyak cair dari kotoran. Tahapan ini mendorong keluar partikel yang 

lebih berat dan menghilangkan minyak yang lebih ringan. Partikel-

partikel didorong keluar dan dibuang masuk dan keluar melalui saluran 

minyak, disisi lain lumpur yang diwujudkan dari kotoran padat 

menumpuk di dinding tangki dan bisa dibersihkan kapan saja. 

Gambar 2.7 

Bowl 

Sumber: mujiono-36.blogspot.com 

Bowl dibaggi menjadi dua sisi, sisi atas dan bawah, dan sisi bawah 

mempunyai alas yang bisa dipindahkan jika penyedot debu macet. 

Sentrifugal akan mencapai kecepatan normal yakni sekitar 5 menit. 

Melalui lubang-lubang tersebut, air dapat mengalir di bawah dasar serta 



15 

 

 

 

bisa bergerak guna mengunci bowl. Dengan cara ini, tekanan sentrifugal 

dilepaskan dan ditutup dan siap digunakan..  

c. Electro Motor 

Diubahnya tenaga listrik (electric) sebagai tenaga gerak/putaran 

yang bermanfaat guna tenagan peggerak utama terhadap purifier yang 

dikaitkan dengan sebagai tenagan penggerak utama pada purifier yang 

dihubungkan dengan horizontal shaft dan vertical shaft guna diputarnya 

bowl dan gear pump. 

Gambar 2.8 

Electro Motor 

Sumber : (Electro Motor, Erlangga: Jakarta) 

d. Horizontal shaft 

Poros yang bermanfaat melanjutkan putaran dari motor yang 

dikaitkan oleh vertical shaft dan gear pump. Salah satu ujung poros 

horizontal memiliki blok gesekan, yang juga berfungsi sebagai tromol 

rem. 
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Gambar 2.9 

Horizontal shaft 

Sumber : (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta) 

e. Vertical shaft 

Poros yang bermanfaat memutar bowl, yang dikaitkan oleh 

horizontal shaft dengan spiral gear. 

Gambar 2.10 

Vertical shaft 

Sumber: (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta) 
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f. Spiral gear 

Roda gigi dimanfaatkan guna mentransmisikan daya antara poros 

nonparalel. 

Gambar 2.11 

Spiral gear 

Sumber: Ship Knowledge – A Modern Encyclopedia 

g. Gear pump 

Pompa yang dimanfaatkan guna memindahkan oli kotor ke 

purifier dikaitkan ke safety joint dengan horizontal shaft. Gear pump 

terdiri dari housing dengan dua penutup. Pompa penggerak yang kuat 

didukung oleh empat bantalan gesekan. 

Gambar 2.12 

Gear pump 

Sumber: (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta) 
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h. Friction clutch 

Friction clutch atau kopling gesekan dimanfaatkan guna 

mempengaruhi putaran pada motor jika putaran melewati batas putaran 

yang ditetapkan (mencegah motor dari overload). 

Gambar 2.13 

Friction clutch 

Sumber: (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta) 

i. Brake 

 Bermanfaat sebagai rem atau alat guna mengakhiri atau 

mengerem putaran bowl dengan cepat ketika ada masalah pada tahapan 

penghalusan atau pada saat pemeliharaan, inspeksi, dll. 

Gambar 2.14 

Brake 

Sumber: (Operasi Mesin Kapal, Erlangga: Jakarta) 



19 

 

 

 

7. Definisi Peralatan 

Sistem bahan bakar kapal memiliki berbagai peralatan yang 

mendukung sistem tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. System transfer, filtering dan purifikasi 

Sistem ini tidak hanya mentransfer bahan bakar dari double bottom 

ke settling tank, namun juga menghilangkan kotoran dari double bottom 

bahan bakar. Bahan bakar perlu terlebih dahulu melewati centrifuge 

untuk dibersihkan sebelum dimasukkan ke dalam daily tank. Centrifuge 

kemudian memisahkan bahan bakar dari kotoran yang terdiri dari partikel 

dan air dalam bahan bakar. 

b. Double bottom/storage tank 

Tangki induk dari semua bahan bakar (disebut juga tangki 

cadangan) yang dibutuhkan motor induk dan permesinan diatas kapal 

ketika berlayar. Area penimbunan bahan bakar yang  letaknya di area 

engine room. 

c. Settling tank 

Tangki ini dirancang guna untuk memungkinkan kotoran, lumpur 

dan air yang dibawa oleh bahan bakar akan mengendap di dalam tangki 

tersebut. Kapasitas settling tank direncanakan guna menyediakan bahan 

bakar yang cukup selama minimal 24 jam (1 hari) pengoperasian mesin 

saat berjalan ketika  tangki pengendapan benar-benar penuh. Desain 

tangki diciptakan guna membersihkan kotoran (sedimen) dan air secara 

efisien. 
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d. Filter 

Filter alat saringan bermanfaat memilah kotoran yang tercampur 

di bahan bakar. Terdapat di sebelah transfer pump maupun service pump. 

e. Transfer pump 

Pompa yang dimanfaatkan guna gear pump yang bermanfaat 

guna mengarahkan bahan bakar dari tangki bahan bakar double bottom 

ke tangki settling guna diendapkan. 

f. Service pump 

Pompa yang dipakai ialah gear pump yang memiliki fungsi guna 

dialirkannya hasil bahan bakar murni dari purifier ke service tank dan 

dipompa menggunakan service pump menuju ke tangki harian main 

engine dan auxiliary engine. Pada prinsipnya service pump 

disempurnakan dengan 2 set dengan tipe sama satu set sebagai pompa 

standby. 

8. Beberapa istilah guna memudahkan pengertian berkaitan dengan purifier: 

a. Vicositas (kekentalan) ialah ukuran dari perlawanan sebuah bahan bakar 

cair guna mengelola gaya perlawanan cairan kepada arah aliran. Satuan 

Cst (centistokes) = 0,01 cm2/detik. 

b. Spesific grafity ialah massa air persatuan volume dibandingkan massa 

pada volume yang sama, nilainya berganti selaras dengan temperaturnya. 

c. Density (massa jenis) ialah perbandingan relatif antar massa jenis suatu 

zat melalui massa jenis air murni. 

d. Sludge ialah zat padat yang menyatu di dalam bowl. 
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e. Interface ialah lapisan batas antar fase berat (air) serta fase ringan 

(minyak) di mangkuk pemisah. 

f. Overflow yakni melubernya minyak ke sisi kotoran. 

g. Discharge adalah tahapan pembersihan kotoran di bowl ketika 

pembersihan. 

h. Distributor bermanfaat guna memberi minyak ke setiapbowl disc melalui 

lubang-lubang distributor. 

i. Sealing water ialah air yang disisipkan sebelum purifikasi terjadi agar 

minyak tidak langsung terbuang keluar. 

j. Feed liquid adalah minyak mengendap di settling tank belum 

terpurifikasikan. 

k. Light liquid ialah minyak hasil pembersihan. 
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B. KERANGKA PIKIRAN 

Gambar.2.15 

Kerangka pikiran 

  

OPTIMALISASI DIESEL OIL PURIFIER UNTUK MENUNJANG 

OPERASIONAL KAPAL DI MT. KARMILA P-58 

Latar Belakang 

Pentingnya pengoptimalan pesawat bantu purifier untuk 

menghasilkan bahan bakar yang berkualitas baik untuk 

permesinan di kapal MT. Karmila P-58 

Rumusan Masalah 

• Apakah faktor-faktor yang menyebabkan Diesel oil purifier 

tidak optimal di MT. Karmila P-58? 

• Apakah dampak yang disebabkan Diesel oil purifier tidak 

optimal di MT. Karmila P-58? 

• Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi tidak 

optimalnya Diesel oil purifier di MT. Karmila P-58? 

Studi Teori 

Diesel oil purifier 

Studi Lapangan 

Diesel oil purifier 

Metode Analisis data SHELL 

Observasi 

Diesel oil purifier dapat bekerja 

dengan baik 
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Berlandaskan kerangka pikir diatas, topik yang akan diteliti yakni 

optimalisasi diesel oil   purifier untuk menunjang operasional kapal di MT. 

Karmila P-58 yang akan berfokuskan observasi pada faktor dan dampak tidak 

optimalnya kinerja pesawat bantu diesel oil purifier. Kerangka pikir 

mewujudkan kaitan sebab akibat dari topik masalah, dan peneliti ingin melihat 

kaitannya sebab akibat tersebut, dampak, usaha, yang diimplementasikan guna 

menanggulangi masalah yang ada. Sesudah melihat usaha mengetahui upaya-

yang telah berlangsung, kami menyusun rasionalisasi dari pertanyaan-

pertanyaan di atas guna berikutnya dilangsungkan analisis kepada hasil 

penelitian lewat observasi, wawancara, dan studi kepustakaan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil observasi, wawancara dan studi pustaka yang sudah 

dilaksanakan oleh peneliti berarah pada guna melihat penyebab dari kurang 

optimalnya kerja pada diesel oil purifier, hingga peneliti menarik simpulan 

masalah yakni: 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi pustaka yang 

peneliti jelaskan dalam bab sebelumnya dengan menggunakan metode analisis 

SHELL maka bisa ditarik simpulan oleh peneliti seperti dibawah ini: 

1. Faktor penyebab diesel oil purifier tidak optimal di MT. Karmila P-58 

adalah kurang rutinnya perawatan dan pemeliharaan purifier, 

ketidaksesuaian PMS (Planning Maintenance System), tidak tercapainya 

kualitas, kuantitas, dan ketepatan permintaan dan kedatangan spare part 

purifier dan kurangnya kepedulian, inisiatif, komunikasi, dan pengetahuan 

perwira dan crew engine terhadap perawatan dan pemeliharaan purifier. 

2. Dampak yang menyebabkan diesel oil purifier tidak optimal di MT. 

Karmila P-58 adalah terhambatnya proses purifikasi bahan bakar karena 

tidak rutinnya perawatan dan pembersihan komponen-komponen purifier di 

atas kapal, dan terjadinya proses oksidasi terhadap purifier dan kualitas 

bahan bakar yang buruk yang mana masih terdapat partikel- partikel dan 

kandungan air sehingga masuk ke dalam komponen mesin induk dan 
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permesinan dan terjadi oksidasi, karena tidak rutinnya perawatan dan  

pengecekan maupun pelumasan komponen-komponen di dalam purifier. 

3.  Usaha yang diupayakan guna menaggulangi tidak optimalnya diesel oil 

purifier di MT. Karmila P-58 adalah chief engineer dan crew engine 

melaksanakan toolbox meeting  tentang PMS (Planning Maintenance 

System) dan sesuai manual book purifier di atas kapal agar terlaksananya 

maintenance rutin untuk menunjang kerja purifier di atas kapal, 

memastikan request list minimum stock level ketersediaan spare part di atas 

kapal terutamanya untuk pesawat bantu purifier, melaksanakan 

pengoperasian dan memperhatikan running hours pesawat bantu purifier 

sehingga bekerja dengan optimal, dan chief enggineer bertanggung jawab 

untuk meningkat kepedulian, komunikasi, inisiatif, dan pengetahuan untuk 

para perwira dan crew mesin sehingga terwujudnya kesadaran akan 

memelihara dan merawat permesinan dan permesinan bantu di kamar mesin 

selama bekerja di atas kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti ini mempunyai beberapa keterbatasan yang bisa dijadikan 

menjadi bahan referensi bagi peneliti berikutnya guna mendapatkan hasil 

observasi yang lebih baik. Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Cakupan penelitian ini hanya untuk satu tujuan: observasi perawatan dan 

pemeliharaan purifier. Oleh karena itu hasil penelitian ini hanya fokus pada 

melangsungkan perawatan rutin purifier. 



26  

 

 

2. Proses observasi, dan wawancara, banyak terjadi permasalahan karena tidak 

rutinnya perawatan dan pemeliharaan purifier sehingga peneliti tidak bisa 

fokus dalam satu masalah. 

3. Waktu praktek laut diimplementasikan peneliti kurang lebih dua belas bulan 

di atas kapal dan hanya melaksanakan praktek laut di satu kapal. 

C. Saran 

Terkait masalah tidak optimalnya kerja purifier pada kapal MT. 

Karmila P-58, peneliti mempunyai beberapa saran yang mungkin selanjutnya 

bisa membagi manfaat guna menanggulangi masalah tersebut:  

1. Guna chief engineer, crew engineer, dan pihak perusahaan kapal hendaknya 

melangsungkan koordinasi akan pengadaan spare part sesuai action plan 

paling utama spare part diesel oil purifier agar tidak ada keterlambatan dan 

ketidaksesuaian permintaan yang ada di manual book dan sesuai action plan 

agar crew engine di atas kapal lancar melangsungkan perawatan dan 

perbaikan sesuai agenda pemeliharaan yang ditentukan. 

2. Fourth engineer mengupayakan selalu memahami dan melakukan 

pengecekan dan perawatan purifier yang terjadwal yaitu weekly checklist 

maupun monthly checklist sesuai planning maintenance system. Hal 

tersebut juga perlu sama dengan parameter purifier dan manual book dari 

diesel oil purifier, hal ini adalah panduan masinis dalam melaksanakan 

perbaikan dan pemeliharaan berkala pada purifier. 
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3. Guna engine crew lebih inisiatif dan peduli akan meningkatkan 

pengetahuan dan berpendapat tentang jadwal maupun prosedur perkerjaan 

perawatan dan pemeliharaan permesinan di kamar mesin terhadap chief 

engineer maupun masinis, serta guna masinis supaya cermat akan 

melangsungkan pemeliharaan. Kondisi ini berarah pada terwujudnya kerja 

permesinan di kamar mesin yang optimal. 

Demikianlah kesimpulan serta saran yang bisa peneliti ambil dalam 

skripsi ini. Peneliti mengerti bahwa banyak kekurangan dalam menyusun skripsi 

ini, tetapi peneliti berharap dari observasi ini crew engine dan para masinis di atas 

kapal tidak mengabaikan tentang pentingnya perawatan dan pemeliharaan 

permesinan maupun pesawat bantu di kamar mesin salah satunya adalah kerja 

pesawat bantu separator (purifier).  
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Lampiran 2 

Crew List 
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Lampiran 3 

Spesifikasi Marine Diesel Oil 
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Lampiran 4 

Foto Purifier 

 

 

Keadaan Purifier yang kotor 
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Perawatan pembersih Purifier  
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Lampiran 5 

Planning Maintenace System  
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Lampiran 6 

Piping Diagram F.O Supply & Purifier 
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Lampiran 7 

Instruction Manual Book 
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Lampiran 8 

Transkrip Wawancara I 

Responden : Chief Engineer 

Nama  : Casmanto 

Tempat : Kamar Mesin MT. Karmila P-58 

Waktu  : 23 Oktober 2021 

 

Cadet  : ”Selamat pagi, chief” 

Chief  : ”Selamat pagi det, ada kerjaan apa hari ini?” 

Cadet  : ”Sabtu ini hanya pembersihan kamar mesin dan engine control 

room chief, serta pengecekan weeklyreport” 

Chief : “Oke det, pembersihan dulu, sampah kamar mesin dikumpulkan 

dan dipisahkan yang bisa dibakar ke incenerator, setelah itu ikut 

saya cek data running store dan action plan spare part yang ada di 

kapal” 

Cadet : “Siap chief” 

 Sudah pembersihan dan sudah bakar sampah di incinerator chief, 

ijin arahan selanjutnya?” 

Chief : ”Oke det, kita cek data running store dicontrol engine room apa 

yang butuh kita buatkan permintaan” 

Cadet : “Siap chief, ijin chief mau bertanya chief” 

Chief : “Oke silakan, apa det?” 

Cadet : ”Faktor apa saja chief yang menghambat perbaikan dan perawatan 

terhadap permesinan maupun pesawat bantu di kamar mesin 

chief?” 

Chief : ”Salah satu contohnya mengenai permintaan atau action plan 

spare part det, paling utama adalah ketidaksesuaian permintaan 

yang kita minta dengan manual book yang ada diatas kapal dan 

keterlambatan pengiriman spare part baru yang sering terjadi di 

atas kapal, lalu yang kedua adalah karna terlalu lama di running 

store room dan tidak ada pengecekan spare part berkala terjadi 

proses oksidasi, jadi spare part berkarat sebelum dipakai dan 

dibutuhkan” 

Cadet : ”Lalu upaya dalam mengatasi permasalahan ini bagaimana 

chief?” 

Chief : ”Untuk permintaan atau action plan kita harus mengirim data 

request list secara detail dan mengirim gambar barang yang 

dibutuhkan, dan selalu kita tidak hentinya notice ke perusahaan 

agar segera dikirimkan spare part kita butuhkan, lalu agar spare 

part tahan lama di running store room kita bisa balur spare part 

dengan grase atau oli dan dibalut dengan plastik agar tahan lama 

det” 

Cadet : ”Siap chief bisa demengerti dan sangat jelas chief, terimakasih 

chief” 

Chief : ”Oke det” 
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Lampiran 9 

Transkrip Wawancara II 

Responden : 4th Engineer 

Nama  : Hebri Wicahyaka 

Tempat : Kamar Mesin MT. Karmila P-58 

Waktu  : 20 Oktober 2021 

 

Cadet  : ”Selamat pagi bas” 

    ”Ijin hari ini mengikuti kerja rutinan perawatan purifier” 

4th Engineer : “Iya pagi det. Oke siapkan special tools dan alat-alat yang     

dibutuhkan untuk perawatan purifier. Jangan lupa setiap pengerjaan 

difoto” 

Cadet : ”Iya siap bas” 

 ”Mohon ijin bertanya bas, mengenai faktor utama yang 

menyebabkan tidak optimalnya kinerja purifier itu apa?” 

4th Engineer : “Faktor utama penyebab tidak optimalnya kinerja purifier itu 

disebabkan oleh menumpuknya lumpur dan kotoran yang 

mengendap di mangkuk (bowl) dan di sela-sela piringan (disc) pada 

purifier” 

Cadet : ”Lalu, dampak yang mempengaruhi tidak optimalnya kinerja 

purifier?” 

4th Engineer : “Dampaknya yaitu waktu proses purifikasi bahan bakar terhambat 

menuju ke service tank karena putaran mangkuk (bowl) lambat 

disebabkan volume kotoran dan lumpur yang mengendap di 

mangkuk (bowl) sehingga menyumbat proses bahan bakar yang 

terpurifikasi” 

Cadet : ”Selanjutnya, bagaimana proses cara mengatasi dampak yang 

ditimbulkan oleh tidak optimalnya kerja purifier?” 

4th Engineer : “Cara utama mengatasinya adalah perawatan dan pembersihan 

secara rutin mangkuk (bowl) dan piringan (disc) sesuai dengan 

planning maintenance system serta sesuai dengan prosedur manual 

book” 

Cadet : ”Siap bas, terimakasih atas informasinya. Mari kita mulai 

pengerjaan dan perawatan rutin purifier” 

4th Engineer : “Oke det mari kita kerjakan, carry on!” 
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Lampiran 10 

Lembar Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 11 

Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 

Hasil Turnitin  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama    : Rosando Adi Pratama 

2. Tempat, Tanggal lahir  : Tulungagung, 02 Oktober 1997 

3. Alamat    : Perumahan Citra Damai I A/39 RT 001 RW 013,       

                                       Desa Tiudan, Kecamatan Gondang, Kabupaten  

                                       Tulungagung, Jawa Timur, 66263. 

4. Agama    : Kristen Protestan 

5. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : Adi Prasetya 

b. Ibu    : W. Dwi Ningsih 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SD Katolik Santa Maria Tulungagung 

b. SMP Negeri 1 Kauman Tulungagung 

c. SMA Negeri 1 Kedungwaru Tulungagung 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

Kapal    : MT. Karmila P-58 

Perusahaan   : Pertamina International Shipping 

Alamat    : No.Kav 32-34, Jl. Gatot Subroto No.3,  

                                       RT.6/RW.3, Kuningan, Kuningan Tim.,  

                                       Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan,  

                                       Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950. 

 

 


